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ABSTRACT

Corn is one of the most popular and important food crop commodities in Indonesia,
which is in third place as a food crop that is often consumed after rice and wheat.
The demand for sweet corn is increasing every year, so efforts are made to meet this
need by carrying out genetic improvements through artificial mutation breeding
techniques to increase ploidy in plants. Polyploidy mutation using a chemical,
namely colchicine. In plants, colchicine is a mutagen that can induce plants to
become polyploidy with the right concentration and soaking time. The results of
polyploidy will give rise to better characteristics and morphology than the parent
plant. The aim of this research was to determine the effect of administering various
concentrations of colchicine on the yield and leaf stomata morphology of the
Paragon variety sweet corn. The research was conducted in August — November 2022
in the rice fields, JI. Telaga Warna block F, Tlogomas Village, Lowokwaru District,
Malang City with an altitude of 440 - 667 meters above sea level. The research used
a simple randomized block design (RAK) with 4 treatment levels of various
concentrations of colchicine soaked for 6 hours. The colchicine concentrations given
are KO: 0 ppm (without colchicine), K1: 300 ppm, K2: 600 ppm, K3: 900 ppm.
Observation parameters included male and female flowering age, fresh ear weight
per plant and per hectare, ear diameter, number of seeds per row and circle (number
of rows per ear), total dissolved solids. The results of the research showed that K3
treatment with a colchicine concentration of 900 ppm had a real influence on several
parameters observed, namely plant flowering age, fresh ear weight per plant and per
hectare, ear diameter, number of rows per ear, total dissolved solids, stomata length,
width stomata, and stomata area. This treatment was the treatment that provided the
best response and results in this research.
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ABSTRAK

Jagung merupakan salah satu komoditas tanaman pangan yang popular dan
penting di Indonesia, yang berada pada urutan ketiga sebagai tanaman pangan yang
sering dikonsumsi setelah padi dan gandum. Permintaan jagung manis setiap
tahunnya semakin meningkat, sehingga dilakukan upaya untuk memenuhi kebutuhan
tersebut dengan melakukan perbaikan genetik melalui teknik pemuliaan mutasi
buatan untuk meningkatkan ploidi pada tanaman. Mutasi poliploidi dengan
menggunakan zat kimia yaitu kolkisin. Pada tanaman, kolkisin adalah sebagai bahan
mutagen yang mampu menginduksi tanaman menjadi tanaman poliploidi dengan
konsentrasi pemberian dan waktu perendaman yang tepat. Hasil poliploidi akan
memunculkan sifat dan morfologi yang lebih baik dibanding tanaman induknya.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai
konsentrasi kolkisin terhadap hasil dan morfologi stomata daun jagung manis varietas
Paragon. Penelitian dilakukan pada bulan Agustus — November 2022 di lahan area
persawahan, JI. Telaga Warna blok F, Kelurahan Tlogomas, Kecamatan Lowokwaru,
Kota Malang dengan ketinggian tempat 440 - 667 mdpl. Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Sederhana dengan 4 level perlakuan berbagai
konsentrasi kolkisin yang direndam selama 6 jam. Kosentrasi kolkisin yang diberikan
yaitu KO: 0 ppm (tanpa kolkisin), K1: 300 ppm, K2: 600 ppm, K3: 900 ppm.
Parameter pengamatan meliputi umur berbunga jantan dan betina, bobot segar
tongkol per tanaman dan per hektar, diameter tongkol, jumlah biji per baris dan
lingkaran (jumlah baris per tongkol), total padatan terlarut, jumlah stomata, panjang
stomata, lebar stomata, dan luas stomata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan K3 dengan konsentrasi kolkisin 900 ppm memberikan pengaruh nyata
terhadap beberapa parameter yang diamati, yaitu umur berbunga tanaman, bobot
segar tongkol per tanaman dan per hektar, diameter tongkol, jumlah baris per tongkol,
total padatan terlarut. Perlakuan tersebut menjadi perlakuan yang memberikan respon
dan hasil paling baik pada penelitian ini.

Kata Kunci : Jagung, Kolkisin

PENDAHULUAN

Tanaman jagung merupakan salah satu komoditas tanaman pangan yang
popular dan penting di Indonesia. Jagung menempati urutan ketiga setelah gandum
dan padi sebagai tanaman pangan yang sering di konsumsi. Selain sebagai bahan
pangan, jagung juga digunakan sebagai pakan ternak dan menjadi bahan baku industri
pakan. Kandungan karbohidrat yang cukup tinggi pada jagung menjadikannya
sebagai tanaman yang memiliki peran cukup besar dalam memenuhi kebutuhan gizi
masyarakat (Novira, 2015). Jagung manis (Zea mays L. Saccharata) merupakan salah

satu tanaman hortikultura yang mempunyai prospek penting di Indonesia. Jagung

336 Volume 11 | Nomor 2 | November 2023



JURNAL AGRONISMA Qonitah , Rosyidah dan Murwani
VOL. 11, NO. 2, pp. 335-346, November, 2023

manis memiliki kandungan gula yang lebih tinggi sehingga membuat jagung lebih
manis. Permintaan konsumen terhadap jagung manis setiap tahunnya semakin
meningkat. Secara umum kondisi saat ini kebutuhan jagung dalam setahun untuk
pakan, konsumsi, dan industri pangan sebesar 14,37 juta ton. Namun stok jagung
pada akhir tahun 2020 hanya sebesar 1,43 juta ton, sehingga pemerintah
memproyeksikan stok jagung untuk tahun 2021 sebanyak 2,85 juta ton (Badan Pusat
Statistik, 2021).

Kebutuhan dan permintaan jagung semakin meningkat setiap tahunnya. Salah
satu upaya yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan tersebut adalah dengan
melakukan perbaikan genetik. Upaya ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan
kuantitas tanaman jagung yang dihasilkan. Teknik pemuliaan mutasi dengan cara
meningkatkan ploidi dipilih untuk meningkatkan produksi tanaman jagung (Aili dkk,
2016). Poliploidi adalah kondisi pada suatu organisme yang memiliki set kromosom
lebih dari sepasang. Poliploidi pada tanaman dapat terjadi secara alami dan buatan.
Mutasi poliploidi secara buatan yang paling sering digunakan adalah dengan
menggunakan zat-zat kimia, salah satunya yaitu kolkisin.

Kolkisin merupakan alkaloid utama yang terkandung dalam tanaman Clochium
autumnale dan Gloriosa superba L. yang memiliki beberapa khasiat terapeutik
seperti antimitotik, anti-inflamasi, antifibrotil, mengatasi kanker, dan penyakit
kardiovaskular (Sivakumar, 2017). Pada tanaman, kolkisin mampu menginduksi
tanaman menjadi tanaman poliploidi pada konsentrasi dan waktu yang tepat. Kolkisin
dengan konsentrasi tertentu akan melemahkan penyusunan mikrotubula benang
spindle sehingga mengakibatkan mitosis terhambat (Pradana dkk, 2019). Penggunaan
kolkisin pada tanaman adalah sebagai bahan mutagen. Pemberian ini bertujuan untuk
mutasi yang mengakibatkan terjadinya poliploidi pada tanaman yang nantinya
memiliki tiga atau lebih kromosom di dalam selnya. Tanaman hasil poliploidi
memunculkan sifat atau morfologi yang lebih baik daripada tanaman induknya,
seperti batang atau akar menjadi lebih kekar, bagian tanaman (akar, batang, bunga,
dan buah) menjadi lebih besar. Pemberian konsentrasi kolkisin yang berbeda akan

mengakibatkan hasil tanaman menjadi berbeda pula. Pemberian kolkisin perlu dalam
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dosis dan waktu perendaman yang tepat agar penggunaannya menjadi efektif, karena
pemberian dalam dosis yang tidak tepat akan mengakibatkan pertumbuhan menjadi
terhambat (Sirojuddin dkk, 2017).

BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di lahan area persawahan di Jalan Telaga Warna blok F,

Kelurahan Tlogomas, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, dengan Kketinggian
tempat 440 — 667 mdpl, suhu rata-rata 22,7 °C — 25 °C, dan tekstur tanah liat.
Pelaksanaan penelitian ini dimulai pada tanggal 10 Agustus sampai dengan 24
November 2022. Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain adalah arit,
cangkul, paku, palu, bambu, papan plastik, spidol, tali rafia, mika, gunting, cetok,
penggaris, meteran, jangka sorong, buku, alat tulis, semprotan/sprayer, timbangan, tds
meter, beker glass, mortar, pipet tetes, mikroskop, kaca preparat, cover glass, cutter,
plastik, gelas plastik, karet, freezer/kulkas. Bahan yang digunakan antara lain benih
jagung manis varietas Paragon F1, hormon kolKisin, air, pupuk urea, pupuk KNOj3
putih, fungisida antracol, herbisida, alkohol 70%, es batu. Penelitian dilakukan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Sederhana dengan perlakuan
berbagai konsentrasi kolkisin yang terdiri dari empat level perlakuan yang diulang
sebanyak tiga kali dan diambil lima sampel terbaik. Empat level perlakuan yaitu : KO
= 0 ppm (kontrol), K1 = 300 ppm, K2 = 600 ppm, K3 = 900 ppm. Pengamatan
dilakukan secara non destruktif pada umur bunga dan secara dedustrif pada saat
panen. Parameter pengamatan meliputi umur berbunga jantan, umur berbunga betina,
bobot segar tongkol per tanaman, bobot segar tongkol per hektar, diameter tongkol,
total padatan terlarut, rata-rata jumlah biji per baris, rata-rata jumlah baris per tongkol
tanaman jagung manis. Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis
menggunakan uji F taraf nyata 5%. Apabila terdapat pengaruh nyata pada hasil
analisis, maka dilanjut dengan uji BNT untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Umur Berbunga Jantan dan Berbunga Betina
Hasil analisis ragam menunjukkan adanya pengaruh yang nyata perlakuan
berbagai konsentrasi Kkolkisin terhadap munculnya bunga jantan dan munculnya
bunga betina. Rata-rata munculnya bunga jantan dan betina disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Munculnya Bunga Jantan Dan Bunga Betina Akibat Perlakuan
Berbagai Konsentrasi Kolkisin

Perlakuan Munculnya Bunga Munculnya Bunga
(Konsentrasi) Jantan (Hst) Betina (Hst)
Ko (konsentrasi 0 ppm) 53,27 a 55,27 a
K1 (konsentrasi 300 ppm) 54,47 b 56,13 b
K> (konsentrasi 600 ppm) 54,60 b 57,73 ¢
K3 (konsentrasi 900 ppm) 56,67 58,93 d
BNT 5% 0,70 0,84

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada uji BNT 5%. *K, : Tanpa pemberian hormon kolkisin, *K; :
konsentrasi 300 ppm, *K, : konsentrasi 600 ppm & *Kj; : konsentrasi 900 ppm. Hst :
Hari setelah tanam.

Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan K, (konsentrasi kolkisin 0 ppm)
memiliki rata-rata munculnya bunga jantan dan munculnya bunga betina yang paling
cepat dengan waktu masing-masing 53,27 hari untuk bunga jantan dan 55,27 hari
untuk bunga betina. Munculnya bunga jantan dan bunga betina dengan konsentrasi
pemberian kolkisin 0 ppm (perlakuan Ko) menghasilkan munculnya bunga paling
cepat dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini dikarenakan kolkisin mampu
mempengaruhi ukuran sel pada jaringan tanaman. Perbedaan waktu berbunga pada
bunga jantan dan bunga betina dikarenakan adanya pengaruh dari pemberian kolkisin
yang mengakibatkan tanaman bersifat poliploidi.

Sofia (2007) menyatakan bahwa tanaman poliploidi memiliki masa vegetatif
yang lebih panjang dari pada tanaman diploidnya, sehingga hal ini dapat membuat
waktu berbunga jantan dan bunga betina menjadi lebih lama. Selain itu tanaman yang
diberi mutagen kimia seperti kolkisin dapat membuat waktu munculnya bunga jantan

menjadi tertunda. Fase ini disebut dengan fase tasseling dan biasanya berlangsung

339 Volume 11 | Nomor 2 | November 2023



JURNAL AGRONISMA Qonitah , Rosyidah dan Murwani
VOL. 11, NO. 2, pp. 335-346, November, 2023

selama 4-8 hari. Dosis mutagen kimia yang semakin tinggi yang diberikan pada
tanaman akan membuat tanaman membutuhkan waktu lebih lama untuk memasuki
fase tasseling (Gnanamurthy dkk, 2012). Murni (2010) menyatakan bahwa
perendaman biji dengan pada tanaman dapat memperlambat munculnya primordia
bunga. Pada beberapa penelitian perbedaan pemberian konsentrasi kolkisin
mempengaruhi cepat atau lamanya kemunculan bunga pada tanaman.
Bobot Segar Tongkol per Tanaman, Bobot Segar Tongkol per Hektar, dan
Diameter Tongkol

Hasil analisis ragam menunjukkan adanya pengaruh yang nyata perlakuan
berbagai konsentrasi kolkisin terhadap bobot segar tongkol per tanaman, bobot segar
tongkol per hektar, dan diameter tongkol. Rata-rata bobot segar tongkol dan diameter
tongkol disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Bobot Segar Tongkol per Tanaman, Bobot Segar Tongkol per Ha,
dan Diameter Tongkol Akibat Perlakuan Berbagai Konsentrasi Kolkisin.

Perlakuan Bobot Segar Bobot Segar Diameter
(Konsentrasi) Tongkol per  Tongkol per Ha Tongkol
Tanaman (Q) (ton/Ha) (mm)
Ko (konsentrasi 0 ppm) 220,154 16,82 a 54,15 a
K1 (konsentrasi 300 ppm) 213,40 a 17,13 a 56,44 ab
K> (konsentrasi 600 ppm) 271,75 b 19,40 b 57,86 b
K3 (konsentrasi 900 ppm) 346,65 c 24,13 ¢ 64,15 ¢
BNT 5% 58,28 2,13 2,85

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%. *K, : Tanpa
pemberian hormon kolkisin, *K; : konsentrasi 300 ppm, *K; : konsentrasi
600 ppm & *Kj3 : konsentrasi 900 ppm. g : per satuan gram, mm : per
satuan milimeter.

Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan Ks (konsentrasi 900 ppm) memberikan
hasil tertinggi pada bobot segar tongkol per tanaman, bobot segar tongkol per hektar,
dan diameter tongkol. Nilai tertinggi bobot segar tongkol per tanaman adalah 346,65
0, sedangkan bobot segar tongkol per hektar 24,13 ton/Ha, dan nilai paling tinggi

pada diameter tongkol adalah 64,15 mm. Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian
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konsentrasi kolkisin memberikan pengaruh dan berdampak positif pada hasil tongkol
tanaman jagung manis.

Pemberian konsentrasi kolkisin pada tanaman jagung mampu mempengaruhi
semua sel pada jaringan buah sehingga tanaman akan mengalami poliploidi. Sel
tanaman yang poliploid akan mengakibatkan ukuran sel dan inti sel bertambah
sehingga karakter fenotip tanaman menjadi lebih besar, kekar dan kuat, serta bobot
tanaman menjadi lebih berat (Syaifudin dkk, 2013). Peningkatan bobot buah tanaman
jagung manis juga bisa dikarenakan faktor lainnya. Salah satunya adalah laju
fotosintesis. Meningkatnya laju fotosintesis dapat mempengaruhi peningkatan hasil
produksi tanaman jagung manis (Sakya dkk, 2013). Proses fotosintesis pada tanaman
menghasilkan bahan makanan berupa karbohidrat yang menjadi bahan dasar dalam
produksi tanaman. Semakin banyak karbohidrat yang dihasilkan oleh tanaman, maka
cadangan makanan yang disimpan juga akan meningkat, sehingga hasil panen
tanaman jagung menjadi lebih besar.

Rata-rata Jumlah Biji per Baris dan Jumlah Baris per Tongkol

Hasil analisis ragam menunjukkan adanya pengaruh yang nyata perlakuan
berbagai konsentrasi kolkisin terhadap jumlah baris per tongkol, namun pemberian
konsentrasi kolkisin tidak berpengaruh nyata pada jumlah biji per baris. Rata-rata
jumlah biji per baris dan jumlah baris per tongkol disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Biji per Baris dan Jumlah Baris per Tongkol Akibat
Perlakuan Berbagai Konsentrasi Kolkisin.

Perlakuan Jumlah Biji per Baris Jumlah Baris per
(Konsentrasi) (Biji) Tongkol (Biji)
Ko (konsentrasi 0 ppm) 36,87 13,67 a
K1 (konsentrasi 300 ppm) 37,67 14,00 a
K, (konsentrasi 600 ppm) 38,87 15,87 ab
K3 (konsentrasi 900 ppm) 42,13 17,00 b
BNT 5% tn 1,99

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%. *K, : Tanpa
pemberian hormon kolkisin, *K; : konsentrasi 300 ppm, *K; : konsentrasi
600 ppm & *K3 : konsentrasi 900 ppm.
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Tabel 4 menunjukkan bahwa pemberian konsentrasi kolkisin tidak
menunjukkan pengaruh nyata terhadap jumlah biji per baris. Namun pemberian
kolkisin pada perlakuan Kj (konsentrasi kolkisin 900 ppm) menghasilkan rata-rata
jumlah baris per tongkol paling tinggi yaitu 17,00 biji. Pemberian konsentrasi
kolkisin tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah biji per baris. Hal ini diduga karena
konsentrasi kolkisin mempengaruhi proses metabolisme dan reaksi enzim pada
tanaman sehingga pengisian biji tanaman tidak dapat optimal. Perlakuan kolkisin
pada tanaman juga menyebabkan perubahan materi genetik sehingga terjadi penataan
ulang sel. Kemudian sel mutan harus beradaptasi dengan jumlah kromosom yang

berubah pula

Total Padatan Terlarut (TPT)
Hasil analisis ragam (Lampiran 2d) menunjukkan adanya pengaruh yang nyata
perlakuan berbagai konsentrasi kolkisin terhadap total padatan terlarut. Rata-rata total

padatan terlarut terlihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Total Padatan Terlarut Akibat Perlakuan Berbagai Konsentrasi

Kolkisin.

Perlakuan Total Padatan Terlarut

(Konsentrasi) (°Brix)

Ko (konsentrasi 0 ppm) 6,33 ab

K; (konsentrasi 300 ppm) 5,67 a

K, (konsentrasi 600 ppm) 8,33 b

K3 (konsentrasi 900 ppm) 10,67 ¢

BNT 5% 2,33

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji BNT 5%. *K, : Tanpa pemberian hormon kolkisin, *K; :
konsentrasi 300 ppm, *Kj : konsentrasi 600 ppm & *Kj : konsentrasi 900
ppm.

Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan Kj (konsentrasi kolkisin 900 ppm)
menghasilkan nilai total padatan terlarut paling tinggi yaitu 10,67 °Brix dan berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Peningkatan nilai total padatan terlarut diduga terjadi

karena adanya peningkatan kematangan buah pada tanaman jagung manis. Zhong et
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al (2006) menyatakan bahwa peningkatan total padatan terlarut selama masa
pematangan buah berhubungan dengan meningkatnya aktivitas enzim amilase yang

akan mengkatalisis reaksi hidrolisis pati menjadi gula-gula yang larut.

KESIMPULAN

Pemberian zat kolkisin pada konsentrasi 900 ppm memberikan pengaruh nyata
terhadap hasil tanaman jagung manis pada parameter umur berbunga, bobot segar
tongkol, diameter tongkol, jumlah baris per tongkol, dan total padatan terlarut,
panjang stomata, lebar stomata, dan luas stomata. Namun pemberian konsentrasi
kolkisin tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah biji per baris dan jumlah
stomata. Perlakuan konsentrasi kolkisin 900 ppm merupakan perlakuan terbaik pada
hasil bobot tongkol tanaman jagung manis.

SARAN

Perlu adanya rekomendasi pemberian kolkisin dengan konsentrasi 900 ppm
pada tanaman jagung manis untuk mendapatkan hasil tongkol yang lebih baik. Perlu
dilalukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui konsentrasi kolkisin yang paling
optimum yang dapat diberikan pada tanaman jagung manis.
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